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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Pada masa sekarang ini banyak perkembangan yang dialami dalam dunia 

akuntansi. Standar yang digunakan sebagai pedoman dalam implementasinya juga 

berbeda-beda pada setiap negara. Saat ini secara umum terdapat dua standar yang 

digunakan sebagai acuan untuk penyusunan standar akuntansi di dunia seperti yang 

dinyatakan oleh Martani, dkk. (2012:15), yaitu US GAAP (United States Generaly 

Accepted Accounting Principle) yang disusun oleh FASB (Financial Accounting 

Standards Board) dan IFRS (International Financial Reporting Standards) yang 

disusun oleh IASB (International Accounting Standards Board). Perkembangan ini 

menimbulkan gejolak pada dunia akuntansi tanpa terkecuali di Indonesia yang 

mengadopsi IFRS sejak tahun 2012 untuk dikonvergensi ke standar akuntansi yang 

berlaku di negara ini. 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam SAK EMKM (2016) menyebutkan 

bahwa di Indonesia standar akuntansi disusun oleh DSAK (Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan) dibawah naungan IAI (Ikatan Akuntan Indonesia). Standar 

Akuntansi yang berlaku di Indonesia saat ini adalah SAK berbasis IFRS, SAK 

ETAP (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik), SAK 

EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah), SAK 

Syariah dan SAP (Standar Akuntansi Pemerintahan). SAK EMKM merupakan 
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Standar Akuntansi Keuangan yang terbaru dikeluarkan oleh IAI dan diberlakukan 

efektif per Januari 2018. 

Sebelum diberlakukannya SAK EMKM usaha mikro, kecil dan menengah 

menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP yang relatif lebih sederhana 

daripada SAK berbasis IFRS. Bila dibandingkan dengan IFRS for SMEs (Small 

Medium Enterprises), SAK ETAP juga lebih sederhana. Banyak hal yang diatur 

dalam IFRS for SMEs namun tidak diatur dalam SAK ETAP karena terdapat 

beberapa hal dalam IFRS for SMEs yang tidak sesuai dengan karakteristik UMKM 

di Indonesia (Narsa dan Isnalita, 2017). Penerapan SAK ETAP oleh UMKM ini 

diharapkan menjadi angin segar bagi para pelaku usaha mikro, kecil dan menengah 

demi mengembangkan usahanya. Namun faktanya masih banyak pelaku UMKM 

yang belum paham dan siap dalam mengimplementasikan SAK ETAP untuk 

menyusun laporan keuangan. Banyak jurnal penelitian yang menunjukkan bahwa 

UMKM belum siap dalam implementasi SAK ETAP seperti salah satunya 

penelitian yang dilakukan oleh Notohatmodjo dan Kiswara (2014) yang 

menyebutkan bahwa kebanyakan UMKM di kota Semarang belum mengerti sistem 

pencatatan akuntansi dan menganggap sistem akuntansi adalah hal yang sulit untuk 

diterapkan. Hal senada diutarakan oleh Sri Ernawati, Jumirin Asyikin dan Octavia 

Sari dalam jurnal penelitiannya yang dilakukan di kota Banjarmasin. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa penerapan sistem akuntansi oleh usaha kecil dan 

menengah yang bergerak dalam bidang usaha dagang di Kota Banjarmasin masih 

kurang (Ernawati, Asyikin dan Sari, 2016). Kemudian Eni Minarni dan Krisan 

Sisdiyantoro menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi SAK 
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ETAP dalam penelitiannya di kabupaten Tulungagung. Menurut Minarni dan 

Sisdiyantoro (2014) faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi SAK ETAP 

diantaranya kompetensi sumber daya manusia, komitmen organisasi dan 

pemanfaatan teknologi informasi. Selain penelitian-penelitian tersebut masih 

banyak penelitian yang membahas kurangnya kesiapan pelaku UMKM dalam 

implementasi SAK ETAP di berbagai daerah. Kemudian fenomena-fenomena 

tersebut menjadi acuan bagi DSAK untuk mencari solusi yang tepat atas 

permasalahan ini dan mendorong DSAK untuk menyusun standar akuntansi 

keuangan yang lebih sederhana dan mudah dimengerti oleh para pelaku usaha 

mikro, kecil dan menengah yaitu SAK EMKM. 

SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang disusun oleh DSAK 

diperuntukkan kepada pelaku usaha mikro, kecil dan menengah. Hal ini dilakukan 

untuk mendukung kemajuan dan perkembangan sektor UMKM (Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah) di Indonesia. Misalnya, laporan keuangan UMKM berbasis 

SAK EMKM dapat digunakan untuk proses peminjaman dana dari lembaga 

keuangan dalam rangka memperoleh modal kerja. SAK EMKM yang relatif lebih 

sederhana dibandingkan dengan SAK berbasis IFRS dan SAK ETAP diharapkan 

dapat mempermudah pelaku UMKM untuk membuat laporan keuangan yang 

terstandar. 

Laporan keuangan berisi informasi mengenai kondisi finansial dan non-

finansial suatu entitas. Laporan keuangan tersebut digunakan untuk keperluan yang 

berbeda-beda oleh berbagai pihak. Secara umum pengguna laporan keuangan 

terbagi menjadi dua pihak, yaitu pihak internal dan pihak eksternal. Pihak internal 
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entitas, dalam hal ini pihak manajemen menggunakan informasi dari laporan 

keuangan untuk mengevaluasi dan mengembangkan kinerja usahanya. Pada 

UMKM biasanya manajerial dipegang langsung oleh pemilik atau pihak berelasi 

seperti keluarga atau kerabat dekat. Pihak eksternal entitas yang menggunakan 

laporan keuangan untuk keperluan tertentu terdiri dari investor, pelanggan, 

pemasok, masyarakat, pemerintah, auditor, lembaga keuangan, dan lain sebagainya. 

Namun untuk laporan keuangan UMKM hanya pemerintah dan lembaga keuangan 

sebagai kreditur saja yang memerlukan informasinya walaupun tidak menutup 

kemungkinan ada pihak lain yang juga memerlukan informasi dari laporan 

keuangan tersebut. 

Beberapa lembaga atau instansi bahkan undang-undang memberikan 

definisi dan klasifikasi berbeda-beda mengenai UMKM. Namun dalam praktiknya 

definisi UMKM menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM 

yang menjadi acuan, yaitu usaha mikro adalah usaha yang memiliki kekayaan 

bersih paling banyak Rp50.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha atau memiliki hasil penjualan paling banyak Rp300.000.000,00 per tahun, 

usaha kecil yaitu usaha yang memiliki kekayaan bersih antara Rp50.000.000,00 

sampai dengan Rp500.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan atau 

memiliki hasil penjualan antara Rp300.000.000,00 sampai dengan 

Rp2.500.000.000,00 per tahun dan usaha menengah merupakan usaha yang 

memiliki kekayaan bersih antara Rp500.000.000,00 sampai dengan 

Rp10.000.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan atau memiliki hasil 

penjualan Rp2.500.000.000,00 sampai dengan Rp50.000.000.000,00 per tahun. 



5 
 

UMKM merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah paling besar 

dalam perekonomian Indonesia. Data yang dihimpun dari Kementerian Koperasi 

dan UKM (2018) mengenai jumlah UMKM di Indonesia yaitu pada tahun 2012 

sebanyak 52.206.444 unit, pada tahun 2013 sebanyak 56.534.592 unit, tahun 2014 

sebanyak 57.895.721 unit, tahun 2015 sebanyak 59.262.772 unit, tahun 2016 

sebanyak 61.651.177 unit dan pada tahun 2017 sebanyak 62.922.617 unit. Dalam 

rentang enam tahun sejak tahun 2012 hingga tahun 2017 jumlah UMKM di 

Indonesia terus mengalami peningkatan. Rata-rata perkembangan jumlah UMKM 

di Indonesia sejak tahun 2012 hingga 2017 meningkat sebesar 13,98% dengan 

peningkatan penyerapan tenaga kerja sebesar rata-rata 14,70% pertahun. Dalam 

situasi ekonomi yang semakin kompetitif pengembangan sektor UMKM dianggap 

sebagai alternatif untuk meringankan beban nasional maupun daerah. 

Kota Palembang yang beberapa kali menjadi tuan rumah event-event 

berskala nasional maupun internasional yang berimplikasi pada pembangunan 

infrastruktur dan tentunya menunjang perekonomian seakan menjadi ladang untuk 

mengembangkan sektor UMKM. Hal ini menuntut masyarakat kota Palembang 

untuk lebih berpikir kreatif dan inovatif dalam hal memulai usaha atau 

mengembangkan usaha yang sudah ada. Dinas Koperasi dan UKM kota Palembang 

(2018) mencatat perkembangan jumlah UMKM di kota Palembang terus 

mengalami peningkatan secara signifikan selama enam tahun terakhir yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.1. Perkembangan UMKM Kota Palembang 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang 

Tercatat jumlah UMKM di kota Palembang sebanyak 29.512 unit pada 

tahun 2012 dengan penyerapan tenaga kerja sebanyak 119.481 orang terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya hingga mencapai 36.601 unit pada tahun 

2017 dengan penyerapan tenaga kerja sebanyak 142.122 orang. Hal ini 

menunjukkan rata-rata perkembangan jumlah UMKM di kota Palembang sebesar 

4.77% pertahun dengan rata-rata perkembangan penyerapan tenaga kerja sebesar 

4.98% pertahun. 

NO URAIAN SATUAN 
TAHUN 

2012 

TAHUN 

2013 

TAHUN 

2014 

TAHUN 

2015 

TAHUN 

2016 

TAHUN 

2017 

RATA-

RATA 

PERKEM

BANGAN 

PER 

TAHUN 

1 

Jumlah UMKM Unit 29.512 30.108 31.344 32.706 36.101 36.601 4,77% 

a) Pengusaha 

Mikro dan 

Kecil 

Unit 25.153 25.659 26.653 27.849 30.625 31.071 4,63% 

b) Pengusaha 

Menengah 
Unit 4.359 4.449 4.691 4.857 5.476 5.530 5,21% 

2 

Modal Kerja 

dan Investasi 

(Aset) 

Rp. Juta 6.232.442 6.358.159 6.732.021 7.207.693 9.077.401 11.339.403 13,17% 

a) Pengusaha 

Mikro dan 

Kecil 

Rp. Juta 2.508.242 2.559.475 2.560.944 2.855.761 3.734.884 4.394.009 12,29% 

b) Pengusaha 

Menengah 
Rp. Juta 3.724.200 3.798.684 4.081.077 4.351.932 5.342.519 6.945.394 13,69% 

3 

Omzet 

(Penjualan) 
Rp. Juta 21.404.579 21.832.672 22.843.787 23.780.572 25.559.345 27.624.520 5,69% 

a) Pengusaha 

Mikro dan 

Kecil 

Rp. Juta 8.808.254 8.984.420 9.351.537 9.773.400 10.554.862 11.556.782 6,08% 

b) Pengusaha 

Menengah 
Rp. Juta 12.596.325 12.848.252 13.492.250 14.007.172 15.004.483 16.057.728 5,42% 

4 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 
Orang 119.481 121.873 126.938 131.131 142.122 149.586 4,98% 

a) Pengusaha 

Mikro dan 

Kecil 

Orang 99.093 101.077 105.100 108.540 117.689 124.093 4,98% 

b) Pengusaha 

Menengah 
Orang 20.338 20.796 21.838 22.591 24.433 25.493 4,95% 
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Calista Music Academy merupakan salah satu UMKM di kota Palembang 

yang bergerak di bidang jasa kursus musik serta penjualan alat-alat dan aksesoris 

musik. Lembaga kursus ini didirikan sejak tahun 2000 oleh Ricky Febriansyah dan 

terus berkembang hingga sekarang. Banyak perkembangan bisnis yang telah 

dialami oleh Calista Music Academy salah satunya menjadi usaha yang 

diwaralabakan sejak tahun 2015 (Pratama, 2018:16). Seiring berjalannya waktu 

pemilik menyadari bahwa semakin besar usaha yang dijalaninya maka semakin 

banyak tantangan yang harus dihadapi, seperti masalah terkait sumber daya modal 

dan kualitas manajemen sebagai pengendalian internal maupun meningkatkan daya 

saing.  

Setelah beberapa tahun berdiri Calista Music Academy mengalami 

perkembangan yang signifikan. Namun pemilik berspekulasi bahwa para pesaing 

juga terus meningkatkan kualitas dan kinerja mereka. Pemilik menyadari untuk 

meningkatkan daya saing dan mengembangkan usahanya agar lebih maju 

seharusnya tidak sepenuhnya mengandalkan modal kerja yang dimiliki saat ini 

melainkan mencari bantuan dari luar, misalnya mengajukan permohonan kredit 

usaha kepada perbankan. Regulasi pemberian kredit usaha oleh perbankan saat ini 

memberikan persyaratan salah satunya pemohon harus melampirkan laporan 

keuangan usahanya sesuai standar yang berlaku. Bagi Calista Music Academy 

laporan keuangan yang disajikan harus sesuai dengan peraturan SAK EMKM. 

Maka dari itu penulis berniat mengevaluasi sampai dimana Calista Music Academy 

telah mengimplementasikan SAK EMKM dalam penyusunan laporan 

keuangannya. 



8 
 

1.2.Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh Calista 

Music Academy Palembang? 

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi Calista Music Academy 

Palembang dalam penerapan SAK EMKM? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan tersebut maka penulis 

mengungkapkan tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui dan mengevaluasi apakah Calista Music Academy 

Palembang telah menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK 

EMKM. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi Calista Music 

Academy Palembang dalam penerapan SAK EMKM dan 

merekomendasikan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kendala-kendala tersebut. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang berguna bagi berbagai 

pihak baik manfaat secara teoritis maupun manfaat secara praktis. 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi manfaat 

yang berguna bagi pengembangan ilmu akuntansi khususnya bidang akuntansi 
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keuangan mengenai kesesuaian standar akuntansi yang disusun oleh pihak yang 

berwenang dengan tujuan yang ingin dicapai dari penyusunan standar akuntansi 

tersebut. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak yang 

membutuhkan, diantaranya: 

1. Bagi Entitas Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam hal ini adalah salah satu UMKM di Kota 

Palembang yaitu Calista Music Academy diharapkan menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai acuan dalam upaya pengembangan usahanya. 

2. Bagi Pengembangan Ilmu 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembuktian empiris 

mengenai kepatuhan UMKM terhadap SAK EMKM dalam menyusun 

laporan keuangannya serta dijadikan referensi untuk dikembangkan 

bagi penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta 

pengalaman peneliti dalam mengevaluasi penyusunan laporan 

keuangan entitas. 
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1.5.Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan menjelaskan isi dari bab-bab yang terdapat dalam 

skripsi ini secara substansial untuk memberikan pedoman bagi peneliti dan 

pembaca agar lebih mudah memahami isi dari skripsi ini secara garis besar. 

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan yang 

merupakan kerangka penelitian secara keseuruhan. 

BAB II STUDI KEPUSTAKAAN 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang relevan dengan penelitian dan 

dijadikan landasan dalam proses penelitian serta menjadi dasar dalam 

pemecahan masalah penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan oleh 

penulis dalam proses penelitian meliputi ruang lingkup penelitian, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, metode analisis dan tenik 

analisis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum objek penelitian, 

menguraikan elemen-elemen SAK EMKM yang berkaitan dengan 

penelitian, menjelaskan penyusunan laporan keuangan berbasis SAK 



11 
 

EMKM dan membahas kendala yang dihadapi objek penelitian dalam 

menyusun laporan keuangan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian dan 

sejumlah saran kepada objek penelitian agar dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan bisnisnya maupun kepada penelitian selanjutnya serta 

memaparkan keterbatasan-keterbatasan yang terdapat pada penelitian. 
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